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ABSTRAK
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Oleh
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Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembela
jaran berbasis masalah ditinjau dari kemampuan representasi matematis dan self
confidence siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 25 Bandarlampung tahun pelgjaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam
sembilan kelas dan sampel penelitian adalah siswa kelas VI1II-H dan VIII-I yang
diambil dengan teknik cluster random sampling. Desain penelitian ini adalah pre-
test-posttest control group design. Data penelitian diperoleh dari tes kemampuan
representasi matematis berbentuk essay dan skala self confidence. Pengujian
hipotesis menggunakan uji t’dan uji proporsi. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa pembelgaran berbasis masalah efektif

ditinjau dari kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa.

Kata kunci: pembelgaran berbasis masalah, representasi matematis, self confi-
dence
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan saat ini menjadi kebutuhan yang sangat penting dan mendasar bagi
kehidupan manusia, karena melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan
potens yang dimilikinya untuk menjadi pribadi yang berkualitas. Hal tersebut
tercantum pada UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasiond
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan dapat membentuk manusia yang
cerdas dalam berbagai aspeknya baik intelektual, sosial, emosional maupun

spiritual sehinggamenjadi pribadi yang berkualitas.

Sdlah satu sarana dalam penyenggaraan pendidikan adalah sekolah. Sekolah
adalah sebuah lembaga yang memang dirancang khusus untuk kegiatan
pendidikan bagi siswa yang diawas langsung oleh guru guna mempersiapkan
siswanya sebelum terjun membantu pembangunan masyarakat. Oleh karena itu,
sekolah yang pada dasarnya adalah sebagai sarana untuk melaksanakan pedidikan

harus bisa melakukan fungsinya secara optimal .
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Banyak mata pelajaran pokok yang digjarkan kepada siswa di sekolah, salah satu
mata pelgaran pokoknya yaitu matematika. Afrilianto dan Tina (2014: 45)
menyatakan bahwa matematika sebagai salah satu disiplin ilmu dalam bidang
pendidikan yang mempunyai peran besar dan memiliki manfaat dalam berbagai
perkembangan ilmu pengetahuan. Berdasarkan uraian di atas, mata pelgaran
matematika merupakan salah satu mata pelgaran pokok pada setiap jenjang
pendidikan. Oleh karenaitu, diperlukan penguasaan matematika di semua jenjang

pendidikan, termasuk pada jenjang pendidikan menengah.

Dalam lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 dijelaskan bahwa mata
pelgaran matematika bertujuan agar siswa mampu: (1) memahami konsep
matematika; (2) memecahkan masaah; (3) menggunakan penalaran matematis,
(4) mengomunikasikan masalah secara sistematis; dan (5) memiliki sikap dan
perilaku yang sesuai dengan nilai daam matematika. Tujuan pembelgaran
matematika dalam Lampiran Permendikbud tersebut sgjalan dengan National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000: 67) terdiri dari lima standar
kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan
pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication),
kemampuan koneks (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan
kemampuan representasi (representation). Berdasarkan tujuan pembelgaran
matematika yang telah disebutkan, salah satu kemampuan yang harus dimiliki

siswa yaitu kemampuan representasi.

Tujuan pembelgjaran di Indonesia belum tercapai dengan baik, hal ini terlihat

pada hasil survei Trends in International Mathematics and Science Study
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(TIMSS) pada Tahun 2015. Indonesia menempati urutan ke 45 dari 50 negara
dalam bidang matematika. Demikian pula dengan hasil survei  PISA (Program
for Student Assessment ) pada Tahun 2015 menunjukan rata-rata skor pencapaian
siswa siswi Indonesia untuk matematika sebesar 386, sehingga Indonesia berada

di peringkat 63 dari 69 negara.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil survei TIMSS dan PISA
yaitu siswa Indonesia kurang terlatin dalam menyelesaikan soal-soa yang
substansinya masalah kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi, dan
kreativitas, serta mengharuskan siswa dapat memahami terlebih dahulu maksud
sebelum menyelesaikan soal tersebut (Rahmawati, 2016: 4). Diantara soal-sod
tersebut terdapat beberapa soal yang menguji kemampuan representasi siswa,
berarti bahwa kemampuan representas matematis siswa di Indonesia masih

rendah.

Selain kemampuan representas matematis, dalam pembelgaran matematika
terdapat aspek afektif yang harus diperhatikan. Salah satunya adalah self
confidence (kepercayaan diri) siswa. Salf confidence menurut Ismawati (2010),
yaitu suatu keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesual dengan yang
diharapkan dan diinginkan serta keyakinan seseorang bahwa dirinya dapat
menguasai suatu situasi dan menghasilkan sesuatu yang positif. Hal ini termasuk
dalam prilaku siswa pada pembelgjaran matematika yaitu kepercayaan dirinya
daam menyelesaikan masalah-masalah matematis yang terdapat pada lembar
kerja kelompok (LKK) dan masalah konstektual, mengerjakan tugas, selau

bersikap optimis, tidak mudah menyerah, berani mengungkapkan pendapat serta
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memiliki dorongan untuk meningkatkan prestasi belgjar. Berdasarkan uraian di
atas kepercayaan diri siswa sangat penting dalam pembel garan matematika, tetapi
hasil Trends in International Mathematics and Science Sudy (TIMSS) dalam
Mullis, Martin, Foy dan Arora (2011: 338) menunjukkan bahwa tingkat self
confidence siswa Indonesia masih rendah. Indonesia berada di peringkat 40 dari
46 Peserta, dengan persentase 3% siswa percaya diri, 52% agak percaya diri, dan

45% tidak percayadiri.

Rendahnya kemampuan representasi matematis dan self confidence ini juga terjadi
di SMP Negeri 25 Bandarlampung yang memiliki karakteristik seperti SMP di
Indonesia pada umumnya. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan
guru mitra, pembelgaran yang diterapkan di sekolah yaitu teacher centered.
Menurut Amir (2009: 5) proses pembelgaran langsung yang berpusat pada guru
(teacher centered), yaitu pengetahuan cenderung dipindahkan dari guru ke siswa
tanpa siswa membangun sendiri pengetahuan tersebut, yang membuat siswa
menjadi pasif dan sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal-soal matematika yang berbentuk soal cerita atau soal yang berkaitan dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan ide-ide mereka ke dalam bentuk gambar, persamaan matematis,
maupun kata-kata. Ha ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa masih rendah. Selain itu, masih banyak siswa yang tidak berani
untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas karena merasa tidak
percaya diri. Bahkan ada beberapa siswa yang tidak menyelesaikan tugas yang

diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri, optimis, dan rasa
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tanggung jawab siswa terhadap apa yang diberikan kepadanya masih rendah

sehingga self confidence siswa juga masih rendah.

Untuk mengembangkan kemampuan representasi matematis dan self confidence
siswa, diperlukan mode pembelgaran yang menuntut siswa untuk
mengeksplorasi, mengolah, menggunakan potensi, dan pengetahuan yang ada
pada dirinya dalam menyelesailkan suatu masalah. Misalnya dalam pembel gjaran,
siswa diberikan kesempatan untuk merepresentasikan hasil pemikirannya kepada
teman lainnya, memberikan kesempatan untuk belgar kelompok, berdiskus,
sehingga dalam pembelgaran tidak hanya menumbuhkan keterampilan berpikir
tapi juga menumbuhkan kepercayaan diri siswa. Pembelgaran matematika yang
memberikan peluang kepada siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis dan self confidence siswa yaitu melalui pembelgjaran yang
berpusat pada siswa dan berorientasi pada masalah sehari-hari. Pembelgjaran
berbasis masalah adalah suatu pembelgaran yang menghadapkan siswa pada
masalah-masalah sebagai awal dalam proses pembelgaran kemudian siswa
menyelesailkan masalah-masalah dengan kemampuan yang mereka ketahui dan
guru berperan sebagai fasilitator. Sebagaimana diungkapkan Suprijono (2007: 74),
tahap-tahap dalam pembelgaran berbasis masalah adalah memberikan orientasi
tentang permasalahannya kepada peserta didik, mengorganisasikan peserta didik
untuk belgar (menditi), membimbing investigass mandiri dan kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Dengan demikian diharapkan pembelagjaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis dan self

confidence siswa, serta tujuan pembelgjaran dapat tercapai dengan baik.
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Berdasarkan uraian di atas, penyusun melakukan studi eksperimen mengenai
efektivitas pembelgaran berbasis masalah ditinjau dari kemampuan representasi
matematis dan self confidence siswa (studi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 25

Bandarlampung tahun pelgjaran 2016/2017).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah pembelgjaran berbasis masalah efektif ditinjau dari kemampuan

representasi matematis dan self confidence siswa?”

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelgaran berbasis
masalah ditinjau dari kemampuan representas matematis dan self confidence

siswa

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
dalam bidang pendidikan matematika berkaitan dengan pembelgjaran berbasis
masadah dan pembelgaran konvensional serta hubungannya dengan
peningkatan kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa.

2. Manfaat Praktis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat menjadi saran untuk praktisi pendidikan

dalam memilih pembelgjaran untuk meningkatkan kemampuan representasi
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matematis dan self confidence siswa serta menjadi sarana mengembangkan

ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan matematika.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Representasi Matematis

Salah satu kemampuan matematika yang perlu dikuasai siswa adalah kemampuan
representasi. Alhadad (2010: 34) mengungkapkan bahwa representasi adalah
ungkapan dari ide matematis sebagai model yang digunakan untuk menemukan
solusi dari masalah yang dihadapinya sebagai hasil interpretasi pikirannya. Pratiwi
(2013: 6) mengungkapkan bahwa kemampuan representasi matematis adalah
kemampuan seseorang untuk menygjikan gagasan matematika yang meliputi
penerjemahan masalah atau ide-ide matematis ke dalam interprestasi berupa

gambar, persamaan matematis, maupun kata-kata.

Panaoura (2011) mengungkapkan kemampuan representasi matematis adalah alat
yang berguna untuk memahami konsep-konsep geometri dan menggunakan
representasi untuk menyel esaikan tugas dan untuk menjelaskan kepada orang lain.
Sgjalan dengan itu Hudiono (2005: 19) menyatakan bahwa kemampuan
representasi mendukung siswa memahami konsep matematika yang dipelgjarinya
dan keterkaitannya, mengkomunikasikan ide-ide matematika, mengenal koneksi
diantara konsep matematika dan menerapkan matematika pada permasalahan

matematika realistik melalui pemodel an.



Peranan representasi di jelaskan dalam NCTM (2000: 280)
Representation is central to the study of mathematics. Sudents can develop
and deepen their understanding of mathematical concepts and relationships
as they create, compare, and use various representations. Representations
such as physical objects, drawings, charts, graphs, and symbols also help
students communicate their thinking.
Representas memiliki peran penting dalam pembelgaran matematika. Siswa
dapat mengembangkan dan memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-
konsep matematika dan menghubungkan antarkonsep matematika mereka melalui

membuat, membandingkan, dan menggunakan berbagai representasi. Representas

juga membantu siswa mengkomunikasikan pemikiran mereka.

Wiryanto (2012) menyatakan bahwa representas terjadi melalui dua tahapan,
yaitu representasi internal dan representasi eksternal. Wujud representasi eksternal
antara lain: verbal, gambar dan benda konkrit. Berpikir tentang ide matematika
yang memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas dasar ide tersebut merupakan
representasi internal. Representasi interna dari seseorang sulit untuk diamati
secara langsung karena merupakan aktivitas mental dari seseorang dalam
pikirannya (minds-on). Representasi internal seseorang dapat disimpulkan atau
diduga berdasarkan representasi eksternalnya dalam berbagai kondisi, misalnya
dari pengungkapannya melalui kata-kata (lisan), melalui tulisan berupa simbol,

gambar, grafik, tabel ataupun melalui alat peraga (hand-on).

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
representasi matematis adalah kemampuan siswa mengungkapkan ide-ide mereka
ke dalam bentuk visual, ekspresi matematis, ataupun kata-kata untuk memahami

konsep matematika serta menyelesaikan masalah matematika. Mudzakir (2006:
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47) mengungkapkan beberapa indikator kemampuan representasi matematis siswa

seperti pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Bentuk-Bentuk Indikator Representasi Matematis

Representas Bentuk-Bentuk Indikator
Representas | - Menygjikan kembali data atau informasi dari  suatu
visual; representasi ke representasi diagram, grafik atau tabel.
diagram, . Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan
tabel atau masal ah.
grafik, dan | . Membuat gambar pola-pola geometri.
gambar - Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas

masalah dan mengfasilitasi penyel esaiannya.
Persamaan - Membuat persamaan atau ekspress matematis dari
atau ekspresi representasi lain yang diberikan.
matematis . Membuat konjektur dari suatu pola bilangan.

- Penyelesalan masalah dari suatu ekspresi matematis.

Kata-kata - Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi
atau teks yang diberikan.
tertulis . Menuliskan interpretasi dari suatu representasi.

- Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi yang
- Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan

- Membuat dan menjawab pertanyaan dengan menggunakan

disgjikan.
kata-kata atau teks tertulis .

kata-kata atau teks tertulis.

Diadaptas dari Mudzakir (2006: 47)

Pada penelitian ini, indikator kemampuan representasi matematis yang diamati:

a. Membuat gambar bangun geometri

untuk memperjelas masalah dan

memfasilitasi penyel esaiannya,

b. Membuat ekspresi matematis dari representasi lain yang diberikan, dan

c. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan.
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2. Sdf Confidence

Sf confidence atau kepercayaan diri adalah keyakinan terhadap kemampuan dan
kelebihan diri sendiri untuk mampu berperilaku sesuai dengan yang diharapkan
dan menghasilkan sesuatu yang baik. Hakim (2002) menjelaskan self confidence
yaitu suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya
dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk dapat mencapai
berbagal tujuan dalam hidupnya. Selain itu, menurut Ismawati (2010), self
confidence sebagai suatu keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai
dengan yang diharapkan dan diinginkan serta keyakinan seseorang bahwa dirinya

dapat menguasal suatu situasi dan menghasilkan sesuatu yang positif.

Ghufron dan Risnawati (2011: 35) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah
keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagal karakteristik pribadi
yang di dalamnya terdapat kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab,
serta rasional dan realistis. Menurut Wahyu (2012) kepercayaan diri yaitu sikap
positif seorang individu yang untuk mengembangkan penilaian positif baik

terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.

Menurut Hakim (2002) rasa percaya diri tidak muncul begitu sga pada diri
seseorang, tetapi ada proses tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah
pembentukan rasa percaya diri itu. Terbentuknya rasa percaya diri yang kuat
terjadi melalui proses. (1) terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan
proses perkembangan yang melahirkan kelebihan tertentu, (2) pemahaman
seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan melahirkan

keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan
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kelebihan-kelebihan tersebut, (3) pemahaman dan reaks positif seseorang
terhadap kelemahan-kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa
rendah diri atau rasa sulit menyesuaikan diri, dan (4) pengalaman di dalam
menjalani berbagal aspek kehidupan dengan menggunakan segala kelebihan yang

ada pada dirinya.

Kepercayaan diri merupakan unsur penting dalam meraih keberhasilan. Menurut
Molloy (2010: 138) bahwa kepercayaan diri adalah merasa mampu, nyaman dan
puas dengan diri sendiri, dan pada akhirnya tanpa perlu persetujuan dari orang
lain. Pembentuk utama dari kepercayaan diri siswa dalam pembelgaran
matematika adalah interaksi siswa dan guru juga siswa dengan sesama siswa
(Jurdak, 2009: 111). Guru dan metode pembelgaran yang diterapkannya di kelas
akan berpengaruh langsung pada kepercayaan diri siswa, saat siswa dihadapkan
pada Situas yang menantang dan perasaan yang menyenangkan maka

kepercayaan diri siswa pun akan meningkat (Schiro, 2009: 4).

Menurut Ghufron dan Risnawati (2011: 35-36) aspek-aspek kepercayaan diri
yaitu: (1) keyakinan kemampuan diri yaitu sikap positif atas kemampuan yang
dimiliki seseorang tentang dirinya, sehingga dia bersungguh-sungguh dalam
melakukan suatu hal, (2) optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala sesuatu tentang diri dan
kemampuannya, (3) objektif yaitu pandangan seseorang tentang suatu
permasalahan sesuai dengan kebenaran yang seharusnya, bukan menurut dirinya
sendiri, (4) bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya, serta (5) rasiona dan realistis
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yaitu menganalisis suatu masalah atau kejadian dengan menggunakan pemikiran
yang dapat diterima oleh akal dan sesua dengan kenyataan. Indikator self
confidence dikembangkan berdasarkan dimens dan disesuaikan dengan

karakteristik matematika seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Aspek Penilaian Self Confidence Siswa

No. Aspek Indikator

1. | Keyakinan Kemampuan diri | Siswa mampu untuk menyel esaikan
sesuatu dengan sungguh-sungguh

2. | Optimis Siswa mampu berpandangan baik tentang
dirinya dan kemampuannya

3. | Objektif Siswa mampu menyel esaikan
permasal ahan sesuai dengan fakta

4, | Bertanggung jawab Siswa mampu menanggung segala
sesuatu yang telah menjadi
konsekuensinya

5 Rasional dan redlistik Siswa mampu menganalisis suatu
masalah dengan logis dan sesuai dengan
kenyataan.

Diadaptasi dari Ghufron dan Risnawati (2011: 35-36)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka kemampuan self confidence yaitu
keyakinan diri sendiri terhadap kemampuan dan kelebihan yang dimiliki siswa
sehingga mampu menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan dengan cara
penyelesaian yang baik dan efektif, dengan aspek yang diamati yaitu keyakinan

kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis.

3. Pembelgjaran Berbasis Masalah

Pembelgaran berbasis masalah merupakan pembelgaran yang menjadikan
masalah sebagal dasar bagi siswa untuk belgar (Widjganti, 2009: 4). Menurut
Kemendikbud (2013: 59) pembelgaran berbasis masalah merupakan suatu

pembelgjaran yang menantang siswa untuk belgjar bagaimana cara belgar,
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bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.
Menurut Siburian (2010: 174) pembelgjaran berbasis masalah merupakan salah
satu pembelgaran yang berasosiasi dengan pembelgjaran  konstektual.
Pembelgjaran dihadapkan pada suatu masalah, yang kemudian dengan melalui

masal ah tersebut siswa belgjar keterampilan-keterampilan yang mendasar.

Arends (2009: 56) menjelaskan bahwa pembel gjaran berbasis masalah merupakan
suatu pembelgjaran yang menuntut siswa untuk mengerjakan permasalahan yang
autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri dan
mengembangkan kemandirian dan percayadiri. Selain itu, menurut Trianto (2010:
92) pembelgaran berbasis masalah bertujuan agar siswa dapat menyusun
pengetahuan sendiri, mengembangkan inkuiri, kemandirian, dan keterampilan

berpikir tingkat tinggi, sertarasa percayadiri dalam memecahkan masalah.

Rusman (2010: 237) mengungkapkan bahwa dalam pembelgaran berbasis
masalah sebuah masalah yang dikemukakan kepada siswa harus dapat
membangkitkan pemahaman siswa terhadap masalah, sebuah kesadaran akan
kesenjangan, pengetahuan, keinginan memecahkan masalah tersebut. Selain itu,
guru juga harus mampu merancang dan melaksanakan pembelgaran yang
interaktif dan menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa akan lebih bermanfaat

dalam menghadapi masalah yang harus disel esaikan.

Pembelgjaran berbasis masalah memiliki kriteria atau karakteristik. Herman
(2007: 49) menyatakan bahwa pembelgjaran berbasis masalah mempunya 5
karakteristik antara lain memposisikan siswa sebagai pemecah masalah melalui

kegiatan kolaboratif, mendorong siswa untuk mampu menemukan masalah dan
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mengelaborasinya dengan mengajukan dugaan-dugaan  dan merencanakan
penyelesaian, memfasilitas siswa untuk mengekspolarasi berbagal alternatif
penyelesaian dan implikasinya serta mengumpulkan dan mendistribusikan
informasi, melatih siswa untuk terampil menyajikan temuan, dan membiasakan
siswa untuk merefleksikan tentang efektivitas cara berpikir mereka dan

menyel esaikan masalah.

Menurut Suprijono (2007: 74), tahap-tahap dalam pembelgjaran berbasis masalah
adalah: Tahap pertama, memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada
peserta didik. Pada tahap ini, guru menjelaskan tujuan pembelgjaran, logistik yang
dibutuhkan, memotivasi perserta didik untuk teribat dalam pemecahan masalah
yang telah dipilih. Tahap kedua, mengorganisasikan peserta didik untuk belgjar
(meneliti). Pada tahap ini, guru mengelompokkan siswa untuk mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belgar yang berhubungan dengan permasalahannya.
Tahap ketiga, membimbing investigass mandiri dan kelompok. Pada tahap ini,
guru membimbing peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
mel aksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan solusi pemecahan
masalah. Tahap keempat, mengembangkan dan menygjikan hasil karya. Pada
tahap ini, guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan
hasil karya diskusinya kepada kelompok lain dan berbagi tugas dengan temannya.
Tahap kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada
tahap ini, guru membantu peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

penyelidikan mereka dan proses-proses yang telah mereka gunakan.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka pembelgjaran berbasis masalah
adalah pembelgaran yang menjadikan masalah sebagai dasar bagi siswa untuk
belgjar. Siswa dihadapkan pada suatu masalah, yang kemudian dengan melalui
masalah tersebut siswa belgar untuk memecahkan masalah tersebut dengan

pengetahuan yang dimilikinya.

4. Efektivitas Pembelajaran

Daam proses pembelgaran, terdapat tujuan yang akan dicapai. Proses untuk
mencapai tujuan tersebut tergantung bagaimana atau cara apa yang akan kita pilih
untuk mencapainya. Dalam mencapal tujuan terdapat cara yang mempermudah,
akan tetapi ada pula cara yang mempersulit. Cara yang mempermudah tersebut

biasa disebut tepat guna atau efektif dan keefektifan disebut dengan efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas dalam pengertian secara
umum adalah kemampuan berdaya guna dalam melaksanakan sesuatu pekerjaan
sehingga menghasilkan hasil guna (efisien) yang maksimal. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti ada efeknya,
ada pengaruh atau akibat, selain itu efektif juga dapat diartikan dengan dapat
membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha, tindakan). Efektivitas erat
kaitannya dengan tujuan dan hasil yang dicapai kelak. Begitu pula efektivitas

dalam pembelgjaran.

Berikut ini beberapa definis pembelgaran yang efektif menurut beberapa ahli.

Sutikno (2005: 25) menyatakan pembelgaran efektif merupakan suatu pem-
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belgjaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belgar dengan mudah,
menyenangkan, dan dapat mencapa tujuan pembelgaran sesuai dengan yang
diharapkan. Mulyasa (2006: 193) mengemukakan bahwa pembelgjaran dikatakan
efektif jika mampu memberikan pengalaman baru, dan membentuk kompetensi
peserta didik, serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara
optimal. Sedangkan Aunurrahman (2009: 34) mengungkapkan bahwa pembel-
garan yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belgjar dalam diri siswa.
Seseorang dikatakan telah mengalami proses belgar apabiladi dalam dirinyatelah
terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi

mengerti, dan sebagainya.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran dikatakan efektif
apabila tercapa tujuan pembelgaran yang diwujudkan pada hasil belgjar. Dalam
penelitian ini, pembelgaran berbasis masalah efektif ditinjau dari kemampuan
representasi dan self confidence siswa apabila persentase siswa yang memiliki
kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa terkategori baik
pada kelas yang menggunakan pembel gjaran berbasis masalah lebih dari 60% dari
jumlah siswa. Kemudian, peningkatan kemampuan representas matematis dan
self confidence siswa dengan pembelgjaran berbasis masalah lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa dengan pembelagjaran

konvensional.
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5. Teori Belgjar yang Mendukung

Ada beberapateori belgar yang relevan dengan penelitian ini, yaitu :

a. Teori Belgjar Konstuktivisme

Esens dari teori konstruktivistik adalah siswa harus menemukan dan
mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan apabila
dikehendaki, informasi itu menjadi milik mereka sendiri. Sehingga dalam proses
belgar, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka dengan keterlibatan aktif
daam kegiatan belgar menggar. Menurut Suherman ( 2003 : 75), dalam
kontruktivisme aktivitas matematika diwujudkan melalui masalah, kerja dalam
kelompok kecil, dan diskusi kelas. Hal ini sesuai dengan langkah langkah
pembelgjaran berbasis masalah, yaitu Tahap orientasi siswa pada masalah. Pada
tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelgaran, menjelaskan aat dan bahan yang
dibutuhkan, mengajukan demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam masalah. Kemudian, tahap kedua
yaitu mengorganisasi siswa untuk belgjar. Pada tahap ini guru membantu siswa
untuk mengorganisasikan tugas belgjar yang berhubungan dengan permasalahan
yang diberikan. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen dan

mulal berdiskusi tentang masal ah.

b. Teori Ausubd

Menurut Ausubel, belgjar dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi. Dimensi
pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi pelgjaran disgjikan pada

siswa, melaui penerimaan atau penemuan. Dimens kedua menyangkut cara
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bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang telah
ada. Menurut suherman (2003 : 32) teori belgjar Ausubel ini terkenal dengan
belajar bermakna, yaitu siswa belgjar untuk menemukan konsep sendiri, jadi tidak
menerima pelgjaran begitu sgja. Hal ini sesuai dengan model pembelgaran
berbasis masalah, menurut Trianto (2010: 92) pembelgjaran berbasis masalah
bertujuan agar siswa dapat menyusun pengetahuan sendiri, mengembangkan
inkuiri, kemandirian, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta rasa percaya

diri dalam memecahkan masalah.

B. Definis Operasional

Berikut ini definisi operasional variabel dalam penelitianini :

1. Efektivitas pembelgaran adalah tercapainya tujuan pembelgaran yang
diwujudkan pada hasil belgar. Daam penelitian ini, pembelgaran berbasis
masalah efektif ditinjau dari kemampuan representasi dan self confidence
siswa agpabila : (1) persentase siswa yang memiliki kemampuan representas
matematis siswaterkategori baik pada kelas yang menggunakan pembelgjaran
berbasis masalah lebih dari 60% dari jumlah siswa, (2) persentase siswa yang
memiliki kemampuan self confidence siswa terkategori baik pada kelas yang
menggunakan pembelgaran berbasis masalah lebih dari 60% dari jumlah
siswa, (3) peningkatan kemampuan representasi matematis siswa dengan
pembelgjaran berbasis masalah lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
representasl matematis siswa dengan pembelgaran konvensional, dan (4)

peningkatan self confidence siswa pada pembelgaran berbasis masalah Iebih
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tinggi daripada peningkatan self confidence siswa pada pembelgaran
konvensional .

2. Pembelgjaran berbasis masalah merupakan pembelgjaran yang menjadikan
masal ah sebagai basis bagi siswa untuk belgjar. Siswa dihadapkan pada suatu
masalah, yang kemudian melalui masalah tersebut siswa belgar untuk
memecahkan masalah dengan pengetahuan yang dimilikinya sesuai dengan
tahapan pembel gjaran.

3. Pembelgaran konvensional adalah pembelgjaran yang berpusat pada guru
(teacher center). Dalam pembelgaran ini, proses pembelgaran yang
diterapkan pada anak didik mengikuti pola ceramah, latihan, dan tugas/PR.

4. Kemampuan representas matematis siswa adalah kemampuan siswa
mengungkapkan ide-ide mereka ke dalam bentuk visual, ekspresi matematis,
ataupun kata-kata untuk memahami konsep matematika serta menyelesaikan
masalah matematika.

5. Sdf confidence atau kepercayaan diri siswa terhadap matematika adalah
keyakinan diri sendiri terhadap kemampuan dan kelebihan yang dimiliki
siswa sehingga mampu menyelesaikan suatu permasalahan matematika yang

diberikan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas pembelgjaran berbasis masalah ditinjau dari
kemampuan representas matematis dan self confidence siswa terdiri dari variabel
bebas dan dua variabel terikat. Dalam penelitian ini model pembelgjaran sebagai

variabel bebas, yaitu pembelgaran berbasis masadah dan pembelgaran
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konvensional, sedangkan kemampuan representasi matematis dan self confidence

sebagai variabel terikat.

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang
memiliki peran penting bagi siswa. Kemampuan representas matematis adalah
kemampuan siswa mengungkapkan ide-ide mereka ke dalam bentuk visual,
ekspresi matematis, ataupun kata-kata untuk memahami konsep matematika serta

menyel esalkan masalah matematika.

Salf confidence atau kepercayaan diri merupakan keyakinan diri sendiri terhadap
kemampuan dan kelebihan yang dimiliki siswa sehingga mampu menyelesaikan
suatu permasalahan yang diberikan dengan cara penyelesaian yang baik dan
efektif. Kemampuan self confidence yang tinggi merupakan faktor utama bagi
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan, sehingga
dengan kepercayaan diri dan penuh keyakinan siswa menjadi bangga dan bahagia
terhadap prestas yang diperolehnya dan dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan yang dimiliki serta cenderung lebih mudah meraih

keberhasilan dalam belgjar.

Pembelgaran berbasis masalah adalah salah satu pembelgaran aktif yang
menghadapkan siswa pada masalah-masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari
sebagai awa daam proses pembelgaran dan guru sebaga fasilitator.
Pembelgaran berbasis masalah ini mendorong siswa untuk lebih aktif dan
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep sukar, berpikir Kritis,
memberikan ide-ide dan gagasan mengenai permasalahan matematis yang

dihadapi pada proses pembelgaran serta mengajarkan keterampilan bekerjasama



22
dalam kelompok. Tahap pembelgaran berbasis masalah dimulai dari orientas
siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belgjar, membimbing
penyelidikan individua maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan

hasil diskusi dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Tahap pertama yaitu orientass siswa pada masaah. Pada tahap ini guru
menjelaskan tujuan pembelgaran, menjelaskan alat dan bahan yang dibutuhkan,
mengajukan demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah agar siswa
dapat mengungkapkan ide-ide dalam bentuk visual untuk memudahkan dalam
penyelesaian masalah, serta memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam masalah
yang dipilih sehingga membantu mengembangkan self confidence siswa dengan
cara memberikan kesan yang menarik perhatian siswa untuk menyelesaikan

masal ah sehingga kepercayaan diri siswa bisa berkembang.

Tahap kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belgar. Pada tahap ini guru
membantu siswa untuk mengorganisasikan tugas belgar yang berhubungan
dengan permasalahan yang diberikan. Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok heterogen dan mulai berdiskusi tentang masalah yang disgikan dalam
LKK. Selama diskus siswa dituntut untuk mampu menganalisis masaah,
mengumpulkan informas yang sesuai dan menghubungkannya dengan ide-ide
yang mereka dapat, lalu menyagjikan pemikiran mereka ke dalam bentuk visual,
ekspress matematis atau kata-kata untuk memahami konsep matematika dan
terakhir menemukan solusi dari masalah yang diberikan. Siswa juga dituntut

untuk bisa berdiskus dengan teman sekelompoknya mengenai gagasan yang
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dimiliki. Dengan ini self confidence dan kemampuan representasi matematis siswva

akan meningkat setelah siswa mendapat pembel gjaran berbasis masalah.

Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Pada
tahap ini guru mendorong siswa untuk dapat memaparkan ide-ide dan gagasanya
mengenal masalah pada LKK sehingga mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masaah. Ide-ide yang diperoleh dijadikan satu dengan ide-ide yang ada dalam
kelompok, kemudian menuliskan pada lembar jawaban secara terperinci. Disinilah
guru berperan dalam membantu siswa mengembangkan kepercayaan dirinya

dengan memberi kontrol ketika diskusi berlangsung.

Tahap keempat yaitu mengembangkan dan menyagjikan hasil diskusi. Guru
membantu siswa merencanakan dan menyiapkan hasil diskusi dan membantu
mereka berbagi tugas dengan teman sekelompoknya. Pada aktivitas ini siswa
berdiskusi dalam kelompoknya dan mendapatkan penyelesaian matematis yang
terdapat pada LKK, kemudian perwakilan siswatiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya. Sedangkan kelompok yang lainnya menanggapi dan
memberikan saran. Dengan demikian, selama proses pembelgaran self confidence

siswa akan meningkat.

Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan
masalah. Pada tahap ini guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan dan proses yang mereka gunakan selama pembelgaran
berlangsung. Serta guru mengklarifikasi hasil diskusi dan menyimpulkan materi

yang telah dipelgari. Dalam tahap ini siswa dapat menganalisis suatu masalah
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dengan logis dan menuntut siswa untuk mengembangkan kemampuan representasi

matematis. Sehingga kemampuan representas matematis siswa akan meningkat.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka pembelgaran berbasis masalah terdapat
tahap-tahap pembelgaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa yang
tidak didapatkan dalam pembelgaran konvensional. Ha ini karena dalam
pembelgaran konvensional guru menjelaskan materi dan sSiswa hanya
mendengarkan, mencatat, dan diberikan latihan soal yang penyelesainnya mirip
dengan contoh soal, sehingga siswa tidak diberi kesempatan menunjukan
kemampuannya dalam bentuk visual atau ekspress matematika. Selain itu,
kurangnya interaksi antar teman pada pembelgaran konvensional menjadikan
siswa kurang memiliki kepercayaan diri atas kemampuan atau kelebihan yang

dimilikinya yang menyebabkan rendahnya self confidence siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran berbasis
masalah diduga dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis dan self
confidence siswa sedangkan pembelgaran konvensional cenderung menghasilkan
kemampuan representasi dan self confidence siswa yang lebih rendah atau dengan
kata lain peningkatan kemampuan representasi matematis dan self confidence
siswa yang mengikuti pembelgjaran berbasis masalah akan lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan representasl matematis dan self confidence siswa yang

mengikuti pembelgaran konvensional.
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D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

a.  Semua siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 25 Bandar Lampung
tahun pelgaran 2016/2017 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

b. Pembelgaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan merupakan

pembel gjaran berbasis masal ah.

E. Hipotesis Penélitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. HipotesisUmum
Pembelgjaran berbasis masalah efektif ditinjau dari kemampuan representas
matematis dan self confidence siswa.

2. Hipotesis Khusus

a. Persentase siswa yang memiliki kemampuan representas matematis
terkategori baik pada kelas yang menggunakan pembelgjaran berbasis
masalah lebih dari 60% dari jumlah siswa.

b. Persentase siswa yang memiliki kemampuan self confidence terkategori
baik pada kelas yang menggunakan pembelgaran berbasis masalah lebih
dari 60% dari jumlah siswa.

c. Peningkatan kemampuan representas matematis siswa yang mengikuti

pembelgaran berbasis masalah lebih tinggi daripada peningkatan
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kemampuan representas matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran
konvensional.

Peningkatan self confidence siswa yang mengikuti pembelgjaran berbasis
masalah lebih tinggi daripada peningkatan self confidence siswa yang

mengikuti pembelgaran konvensional.



1. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran 2016/2017 di
SMP Negeri 25 Bandarlampung. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh
siswakelas VIl sebanyak 279 siswa yang terdistribusi dalam sembilan kelas yang

memiliki karakteristik yang relatif sama, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabd. 3.1 Rata- Rata Nilai Mid Semester Kelas V111

No Kelas Banyak Siswa Nilai
1 A 31 72,1
2 B 31 74
3 C 31 65,5
4 D 31 58,7
5 E 31 56,5
6 F 31 58,7
7 G 31 62,1
8 H 31 64,3
9 I 31 68,6

Dari sembilan kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel pendlitian.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random
sampling. Kemudian, terpilih dua kelas, yaitu kelas VIl H sebagai kelas kontrol
yaitu kelas yang mengikuti pembelgjaran konvensional dan kelas VIII | sebagai

kelas eksperimen yaitu kelas yang mengikuti pembel gjaran berbasis masalah.
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B. Desain Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang terdiri dari satu variabel
bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model
pembelgaran,yaitu model pembelgaran berbasis masdah dan model
pembelgjaran konvensional, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan
representasi matematis dan self confidence. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain ramdomized pretest — posttest control group design

sebagaimana yang terdapat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Eksperimen R O, X1 O,
Kontrol R O X2 O,
Diadaptasi dari Sugiyono (2013 : 112)

Keterangan:

R = Random assignment untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol
O:= Data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

O,= Data hasi| posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

X1= Perlakuan dengan pembel gjaran berbasis masalah

X, = Perlakuan dengan model pembelgjaran konvensional.

C. Data Pendlitian

Data daam penelitian ini diperoleh dari skor tes kemampuan representasi
matematis dan skor skala self confidence siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dari tes kemampuan representasi matematis diperoleh skor pretest dan
posttest,sedangkan dari pengisian angket skala self confidence diperoleh skor awal

dan skor akhir.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non
tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan representasi
matematis dan teknik non tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan self
confidence siswa yang mengikuti pembelgjaran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tes dan non tes dilakukan dua kali, yaitu sebelum (pretest) dan setelah

(posttest) pembelgaran.

E. Instrumen Pendlitian

Daam penelitian ini, digunakan dua jenis instrumen yaitu tes dan non tes.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis

siswa, dan instrumen non tes digunakan untuk mengukur self confidence siswa.

1. Instrumen Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan representasi
matematis yang terdiri dari pretest dan posttest. Bentuk tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tipe uraian. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan
lingkaran. Tes yang diberikan pada setiap kelas baik soal-soa untuk pretest dan
posttest idlah soal yang sama. Instrumen tes yang diberikan bertujuan untuk
mengukur kemampuan representasi matematis siswa yang terdiri dari 4 butir soal.
Adapun pedoman pemberian skor kemampuan representas matematis disgjikan

pada Tabel 3.3.

Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes tersebut diujicobakan pada siswa

kelas IX SMP Negeri 25 Bandarlampung semester genap tahun pelgaran
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2016/2017 yang pernah mempelgjari materi lingkaran. Data yang diperoleh dari
hasil uji coba kemudian diolah dengan menggunakan bantuan software Microsoft
Excel untuk mengetahui reliabilitas tes, indeks daya pembeda, dan indeks

kesukaran butir soal.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis

Indikator
SKor M enjelaskan Menggambar Ekspres/ m_odel
matematis
Tidak adajawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan
0 | ketidakpahaman tentang konsep sehinggainformasi yang diberikan
tidak berarti apa-apa
Penjelasan secara Menggambar unsur- Menemukan model
matematis masuk unsur dan bangun matematika dengan
1 :
aka namun kurang geometri, namun benar, namun kurang
lengkap dan benar. salah lengkap.
Penjelasan secara Menggambar unsur- Menemukan model
matematis masuk unsur dan bangun matematis dengan
akal, lengkap dan geometri benar, benar kemudian
benar. namun kurang mel akukan
2 :
lengkap perhitungan atau
mendapatkan solusi
namun salah dalam
hasil
Menggambar unsur- | Menemukan model
unsur dan bangun matematika dengan
geometri secara benar kemudian
lengkap dan benar mel akukan
3 perhitungan atau
mendapatkan solusi
secara benar dan
lengkap serta
sistematis

Diadaptasi dari Mudzakir (2006:47)

Untuk memperoleh data yang akurat, maka diperlukan instrumen yang memenuhi
kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran yang memadai.
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a. ValiditasInstrumen

Validitas tes dalam penelitian ini didasarkan pada validitasisi. Validitas isi dapat
diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes dengan
indikator pembelgaran yang telah ditentukan. Soa tes dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing dan guru mitra. Tes dikatakan valid jika soa tes telah
dinyatakan sesuai dengan kompetens dasar dan indikator kemampuan
representasi matematis. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan
kesesuaian bahasa dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan
mengisi daftar cek (V) oleh guru. Hasil penilaian menunjukkan bahwa tes yang
digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas is (Lampiran B.5).
Soal tersebut kemudian diujicobakan pada kelas di luar sampel, yaitu kelas IX H.
Setelah dilakukan uji coba, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut

untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
b. RédiabilitasTes

Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soa tes uraian.
Menurut Suherman (2003: 154) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal tipe

uraian menggunakan ramus sebagai berikut:

fu = (::1)(1 _%;‘I;)

keterangan:
A : koefisien reliabilitas yang dicari
n : banyaknya butir soal

¥ 5;% :jumlah varians skor tiap-tiap item
5,2 :varianstota
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Setelah menghitung reliabilitas instrumen tes, diperoleh nilai ;= 0,94 yang
berarti instrumen tes yang digunakan telah memenuhi kriteria reliabilitas sangat
tinggi. Oleh karena itu, instrumen tes tersebut sudah layak digunakan untuk
mengumpulkan data. Perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.1 halaman 186. Adapun koefisien reliabilitas
diinterpretasikan berdasarkan pendapat Guilford (Suherman, 2003: 139) seperti

yang terlihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Rdiabilitas

K oefisien relibilitas (r11) Kriteria
0,90<ry;3<1,00 Sangat tinggi
0,70<r;;:< 0,90 Tinggi
0,40<r1;<0,70 Sedang
0,20<r1;<0,40 Rendah
0,00<r1;<0,20 Sangat rendah

c. DayaPembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal
tersebut membedakan tingkat kemampuan siswa. Dengan kata lain, daya pem-
beda sebuah butir soal adalah kemampuan butir soal itu untuk membedakan antara
siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai. Menurut Sudijono
(2008:389-390) indeks daya pembeda dihitung menggunakan rumus:

21',4"1.!?

Dp I,

Keterangan :

DF = Indeks daya pembeda satu butir soa tertentu
J4 = Jumlah skor siswa kelompok atas

/s = Jumlah skor siswa kelompok bawah

l4 = Jumlah skor maksimal butir soa
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Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan selengkapnya
ditunjukkan pada Tabel 3.5. Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya
pembeda setigp butir soal yang telah diujicobakan memiliki kriteria baik.
Perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2
halaman 187.

Tabel 3.5Kriteria Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretas
Negatif < DP < 0,10 Sangat Buruk
0,10 <DP<0,19 Buruk
0,20 < DP <£0,29 Agak Baik, Perlu Revis
0,30 < DP < 0,49 Baik
DP > 0,50 Sangat Baik

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Sudijono (2008: 372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran
suatu butir soal digunakan rumus berikut.

_

TK =
I

Keterangan:

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr :jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I+ :jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.
Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan tingkat kesukaran setiap butir soal
yang telah diujicobakan memiliki kriteria sedang. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.2 halaman 187. Adapun interpretas tingkat kesukaran

suatu butir soa digunakan kriteria indeks kesukaran menurut Sudijono (2008:

372) dapat dilihat pada Tabel 3.6,



Tabel 3.6 Interpretas Nilai Tingkat Kesukaran

Tingkat Interpretas
0,00 < 7557 s Sangat Sukar
0.16 <FE= s Sukar
031 < : Hag Sedang
071 <38 = 28 Mudah
0.86 < ii - Lai Sangat Mudah

Dari perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa semua soa valid dan
memenuhi kriteria reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang sudah
ditentukan, maka soa tes kemampuan representasi matematis sudah layak

digunakan untuk mengumpulkan data.

2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket self
confidence yang diberikan kepada siswa yang mengikuti eksperimen dan

pembelgjaran kontrol.

Pada penelitian ini untuk mengukur tingkat self confidence siswa menggunakan
skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Sugiyono (2013: 135)
mengatakan bahwa jawaban pada skala Likert dapat diberi skor. Skor untuk
kategori SS, S, TS, dan STS setiap pernyataan memiliki skor 4, 3, 2, dan 1 untuk

favorable dan sebaliknya untuk unfavorable.

Skala self confidence yang digunakan dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk 15
butir favorable dan 15 butir unfavorable serta berdasarkan pada lima indikator

pengukuran yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung
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jawab, serta rasional, dan realistis. Adapun indikator pengukuran dapat dilihat

pada Tabel 3.7.

Sf confidence siswa tentang pembelgaran matematika adalah skor total
diperoleh siswa setelah memilih pernyataan yang ada pada skala self confidence
yang mengukur pengetahuan siswa tentang kemampuan dirinya dan
pandangannya terhadap matematika, membandingkan kemampuan yang
dimilikinya dengan orang lain, mengidentifikasi kemampuan, kelebihan, dan
kekurangan yang dimilikinya dalam matematika. Perhitungan skala self

confidence menggunakan software Microsoft Excel 2010.

Tabel 3.7 Aspek Penilaian Self Confidence

No. Aspek Indikator

1. | Keyakinan Kemampuan diri | Kemampuan siswa untuk menyel esaikan
sesuatu dengan sungguh-sungguh

2. | Optimis Sikap dan prilaku siswa yang selalu
berpandangan baik tentang dirinya dan
kemampuannya

3. | Objektif Kemampuan siswa menyel esaikan
permasalahan sesuai dengan fakta

4. | Bertanggung jawab Kemampuan siswa untuk berani

menanggung segala sesuatu yang telah
menjadi konsekuensinya

5 Rasional dan realistik Kemampuan siswa untuk menganalisis
suatu masalah dengan logis dan sesuai
dengan kenyataan.

Diadaptasi dari Ghufron & Rini, 2011: 35-36

Sebelum digunakan dalam penelitian, soal non tes tersebut diujicobakan pada
siswa kelas IX SMP Negeri 25 Bandarlampung semester genap tahun pelgaran
2016/2017. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah dengan

bantuan bantuan Software Microsoft Excel 2010. Untuk memperoleh data yang
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akurat maka diperlukan instrumen yang memenuhi kriteria nontes yang baik, yaitu

memenuhi kriteria validitas dan reabilitas.
a. Validitas Empirik

Untuk menghitung validitas empiris dapat digunakan korelasi product moment
dengan angka kasar (Arifin, 2012:321) scbhagai berikut.
B N.ZXY —XX.IY

JIN.ZXZ — (ZX)2]. [N.2Y2 — (Z¥)?]

T

Keterangan:

Ty Koelisen korelasi pearson

N : Jumlah sampel

X : Skor yang diperoleh per butir

Y : Jumlah skor total yang diperoleh

Koefisen korelas dapat ditafsirkan menggunakan kriteria yang diberikan oleh

Avrifin (2012:325), disgjikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Kriteria Validitas Empiris

Rentang Kriteria/K eterangan
0,80< =% ey Sangat Tinggi
0,60< i =&l Tinggi
0,40< ::: =ail Sedang
g Rendah
0,00< i:* =u i Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba skala self confidence, diperoleh bahwa
nilai koefisien korelasi adalah 0,45 sampai dengan 0,73 (Lampiran C.13 halaman
212). Ha ini menunjukkan bahwa skala self confidence yang diujicobakan
memiliki interpretasi koefisien korelasi yang cukup dan baik atau skala self

confidence dikatakan valid.
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b. Réliabilitas

Menurut Suherman (2003: 154) untuk mencari koefisien reliabilitas (r1;) soal tipe

uraian menggunakan rumus sebagai berikut:

= () (1-2%)

keterangan:

i1 : koefisien reliabilitas yang dicari
n : banyaknya butir soal

¥ 5% :jumlah varians skor tigp-tiap item
5.2 :varianstotal

Setelah menghitung reliabilitas instrumen tes, diperoleh nilai ;= 0,93 yang
berarti instrumen tes yang digunakan telah memenuhi kriteria reliabilitas sangat
tinggi. Oleh karena itu, instrumen tes tersebut sudah layak digunakan untuk
mengumpulkan data. Perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.14 halaman 213. Adapun koefisien reliabilitas
diinterpretasikan berdasarkan pendapat Guilford ( Suherman, 2003: 139) seperti

yang terlihat pada Tabel 3.4.

F. Prosedur Pendlitian

Penelitian yang telah dilakukan meliputi beberapa tahap. Urutan pelaksanaan
penelitian yaitu.
1. Tahap Persiapan

Persigpan yang direncanakan sebelum pendlitian dilaksanakan, yaitu:

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel.
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c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.
d. Menyusun proposal penelitian.
e. Menyusun perangkat pembelgjaran, instrumen tes dan non tes yang
digunakan dalam penelitian.
f. Melakukan uji coba.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan tes kemampuan awa representas matematis sebelum
eksperimendan skala self confidence matematis setel ah tes kemampuan awal
b. Melaksanakan pembelgjaran matematika dengan eksperimenpada kelas
eksperimen dan pembelgjaran kontrol pada kelas kontrol.
c. Memberikan posttest kemampuan representasi matematis dan skala self
confidence setelah perlakuan.
3. Tahap Akhir
a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan representasi matematis siswa dan
data hasil skala self confidence matematis siswa.
b. Mengelola dan menganalisis data yang diperoleh

c. Menyusun laporan penelitian

G.Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Andlisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh setelah memberi perlakuan pada sampel adalah data kuantitatif yang
terdiri dari nilai tes kemampuan representasi matematis siwa dan skor skala self-
confidence siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari tes kemampuan

representasi diperoleh nilai pretest, postest, dan peningkatan kemampuan (N-
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Gain;). Dari pengisian angket skala self confidence, diperoleh skor awal, skor

akhir, dan peningkatan self confidence (N-Gainy).

Menurut Hake (1998) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain

termormalisasi (normalized gain) = g, yaitu:

skor posttest — skor pretest

g= skor maksimum — skor pretest

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretaskan dengan menggunakan

klasifikasi dari Hake (1998) seperti terdapat pada Tabel 3.9 berikut.

Tabd 3.9Kriteria Nilai Gain

Nilai Gain (g) Kriteria
g<0/7 Tinggi

03<g<07 Sedang
g<03 Rendah

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan nilai gain, hasil perhitungan nilai gain
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 188, Lampiran C.4
halaman 189, Lampiran C.15 halaman 215, dan Lampiran C.16 halaman 216.

Pengolahan dan analisis data kemampuan representasi dan self confidence siswa
dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap data gain kemampuan
representasi dan self confidence siswa. Pengolahan data dilakukan dengan

bantuan Softwar e Microsoft Excal 2010.

1. Data Kemampuan Representas Siswa

Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data kemampuan representasi.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Dalam penelitian data kemampuan awal representas,
data gain kemampuan representasi, dan data akhir representasi siswa diuji dengan

menggunakan uji Chi-Kuadrat berdasarkan pada Sudjana (2005: 273).
Hipotesis:

H, : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, : data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.

Stafistik uji chi-kuadrat:

A E f'U‘[_E]':
Xe = ZEthl

Keterangan:

0;= frekuens harapan

E;= frekuens yang diharapkan

k = banyaknya pengamatan

Kriteria uji, Ho diterima jika xjung < Xiaper dengan X% 000 = X0 e

dengan taraf nyata a = 0,05. Hasil uji normalitas data gain kemampuan

representasi matematis disgjikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Representasi

Kelas = Keputusan Uji
Eksperimen 4,77 7,81 =T
Kontrol 3,14 7,81 1o ditENIMa
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Berdasarkan Tabel 3.10 pada taraf signifikans 5% dapat diketahui bahwa data
gain kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6 halaman 193

dan Lampiran C.7 halaman 196.

Dari hasil uji normalitas data akhir kemampuan representas matematis siswa pada
taraf signifikansi 5%, diperoleh nilal xjj;,,,, adalah 6.13 dan x;,;,., adalah 7,81.
Berdasarkan hasil uji normalitas data akhir kemampuan representasi matemats
siswa pada taraf signifikanss 5% dapat diketahui bahwa x,":mm” kurang dari
Xfper - Ini berarti, data berasa dari populas yang berdistribus normal.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 190.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua ke-
lompok data homogen. Syarat dilakukannya uji homogenitas adalah dua
kelompok data yang diuji berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh
sebab itu, uji homogenitas hanya dilakukan pada data gain kemampuan
representasi matematis siswa. Dalam penelitian ini, uji homogenitas menggunakan

uji-F berdasarkan pada Sudjana (2005: 249) . Dengan Hipotesis:

H, : kedua kelompok data gain memiliki varians yang sama.

H; : kedua kelompok data gain memiliki varians yang tidak sama.
Statistik uji-F-

5!:{
oo T

haétung = "
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Keterangan:
5,2 = varians terbesar

5,2 = varians terkeci

-

, dengan F: J diperoleh dari dafiar distri-

_“"y A
il K

Tolak Hojlka Fmtunn = F

Efffvl-b‘z
bus F dengan peluang %tr. sedangkan dergjat kebebasan v; dan v, masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut. Dalam hal lainnya Hg

diterima.  Setelah dilakukan uji homogenitas pada data gain kemampuan

representasi matematis didapatkan hasil yang disgjikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Hasil Uji Homogenitas Data Gain Representasi M atematis

Kelas Varians e e Keputusan Uji
Eksperimen 0,0059 2,661 2112  tditolak
Kontrol 0,0159 s

Berdasarkan Tabel 3.11 pada taraf signifikans 5% diketahui bahwa Fy,jsy,n g lebih
dari Fiupe . Ini berarti kedua kelompok data gain kemampuan representasi
matematis siswa memiliki varians yang tidak sama. Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 199.

c. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas data gain representasi matematis
siswa diketahui bahwa kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki varians
yang tidak sama. Menurut Sudjana (2005: 243) apabila data berasal dari populas

yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang tidak sama maka analisis
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data dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji t’

dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: 1=, artinya tidak ada perbedaan ratarata peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran berbasis
masalah dengan rata-rata peningkatan kemampuan representas
matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensiona

Hi: g1 >po,  artinya ratarata peningkatan kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelgaran berbasis masalah lebih tinggi
daripada rata-rata peningkatan kemampuan representasi matematis

siswa yang mengikuti pembelgaran pembelgjaran konvensional

Menurut Sudjana (2005: 241) rumus yang digunakan untuk uji-t” adalah

Dengan kriteria pengujian adalah tolak Hy jika:
t' E Wylti+wals

Wy tWwsz

Keterangan:
Wy ==

3
_ 5

T omg

t; =t(1l—a).(n;—1)

t; =t(l—a),n,—1)

tg. m didapar dari daftar distribusi Sudent dengan peluang # dan dk = m.

Wy

Untuk harga-hargat lainnya, H, ditolak.



Keterangan:

¥, : Rata-rata skor awal pada kelas eksperimen

¥, : Rata-rata skor awal padakelas kontrol

n; : Banyaknya subyek kelas eksperimen

n> : Banyaknya subyek kelas kontrol

57 : Varians kelompok eksperimen

s5 1 Varians kelompok kontrol

5% : Varians gabungan

Pada taraf signifikansi 5% dengan dk = (n; + np — 2) dan peluang (1 — o) makaH,

diterimajika ty_, > tpirung. untuk hargat lainnyatolak Ho.
d. Uji Propors

Uji proporsi dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang
memiliki kemampuan representasi matematis terkategori baik Iebih dari 60% dari
jumlah siswa yang mengikuti pembelgjaran berbasis masalah. Siswa dikatakan
terkategori baik jika memenuhi kalsifikasi nilai tinggi atau sedang seperti pada
Tabel 3.12. Perhitungan data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.12

Halaman 209.

Tabel 3.12 Kategori Nilai Kemampuan Representasi Matematis

Nilai Posttest Klasifikasi
X > 68,06 Tinggi
54,42 < 58,06 Sedang
" 54,42 Rendah
Keterangan:
X = Nila Siswa

Karena data yang diperoleh dari kelas yang mengikuti pembelgjaran berbasis
masalah berdistribusi norma maka dilakukan uji proporsi satu pihak. Menurut

Sudjana (2005: 234) rumusan hipotesis untuk uji proporsi yaitu:
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Ho: m=0,6 artinya persentase siswa yang memiliki kemampuan representasi
matematis terkategori baik sama dengan 60% dari jumlah siswa yang

mengikuti pembel g aran berbasis masal ah.

Hi:m>0,6 artinya persentase siswa yang memiliki kemampuan representasi
matematis terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti pembelgaran berbasis masalah.

Statistik yang digunakan untuk uji proporsi sebagai berikut:

X

= ff
i 0

Zhitung — RPTE
ol1-Ty

n
Keterangan:
x : Banyaknya siswa yang memiliki kemampuan representas matematis
siswaterkategori baik
n : Jumlah sampel
my - Proporsi siswayang memiliki kemampuan representas matematis siswa
terkategori baik yang diharapkan
Pada taraf signifikansi 5%, kriteria pengujian yang digunakan adalah tolak Hy jika
Zhitung = Z0,5-0, diMana zo 5. didapat dari daftar normal baku dengan peluang (0,5-a)

dan terima Ho jika Znitung< Zo,5-a-

2. Data Kemampuan Self Confidence Siswa

Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data kemampuan representasi.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi

yang berdistribuss normal. Daam penelitian data kemampuan awal self
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confidence, data gain self confidence, dan data akhir self confidence siswa diuji

dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat berdasarkan pada Sudjana (2005: 273).

Hipotesis:

H, : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, : databerasal dari populasi yang tidak berdistribus normal.

Statistik uji chi-kuadrat:

@ — |L- f'U‘r_E|]':
X* = L= Ei

Keterangan:

0;= frekuens harapan

E;= frekuens yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan

. . . - . .. 2 e r Lo r
Kriteria uji, Ho diterima jika xjiung = Xiaver dengan X%, = X —ayes)

dengan taraf nyata a = 0,05. Hasll uji normalitas data gain self confidence

disgjikan pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Uji Normalitas Data Gain Self Confidence

Kelas e ... | Keputusan Uji
Eksperimen 3,63 7,81 .,
Kontrol 7,66 7,81 o dItENIMA

Berdasarkan Tabal 3.13 pada taraf signifikans 5% dapat diketahui bahwa
Iﬁuung untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol kurang dari dari x7,,.,. Ini

berarti, data gain self confidence kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
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populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.18 halaman 220 dan Lampiran C.19 halaman 223.

Dari hasil uji normelitas data akhir s2if confidence disajikan pada taraf siginikans
5%, diperoleh nilai xj;p,n, adalah 6,33 dan nilai x7,;,., adalah 7.81. Berdasarkan
hasil uji pada taraf signifikansi 5% dapat diketahui bahwa xj;,,,, untuk kelas
eksperimen lebih dari x;,;,.;. Ini berarti, data akhir kelas eksperimen berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.17 halaman 217.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua ke-
lompok data homogen. Syarat dilakukannya uji homogenitas adalah dua
kelompok data yang diuji berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh
sebab itu, uji homogenitas hanya dilakukan pada data gain self confidence. Dalam
penelitian ini, uji homogenitas menggunakan uji-F berdasarkan pada Sudjana

(2005: 249)
Hipotesis:

H, : kedua kelompok data gain memiliki varians yang homogen.

H; : kedua kelompok data gain memiliki varians yang tidak homogen.

Statistik uji-E.

L

- 5!.
hu’tun,q = ::F
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Keterangan:
5,2 = varians terbesar
5,2 = varians terkeci
Tolak Hojika Firung = Fa dengan F:

Ecr(al.uzj E:fl_’a,i.az

J diperoleh dari dafiar distri-

bus F dengan peluang %tr. sedangkan dergjat kebebasan v; dan v, masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut. Dalam hal lainnya Hg
diterima. Setelah dilakukan uji homogenitas pada data gain self confidence

didapatkan hasil yang disgjikan pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Hasll Uji Homogenitas Data Gain Self Confidence

Kelas Varians e Keputusan Uji
Eksperimen 0,0093 245 207 P itolak
Kontrol 0,0228 il

Berdasarkan Tabel 3.14 pada taraf signifikans 5% diketahui bahwa Fy,jsy,nq lebih
besar dari F, .. Ini berarti kedua kelompok data gain self confidence siswa
memiliki varians yang tidak sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.20 halaman 226.
c. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas data gain self confidence siswa dike-
tahui bahwa kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki varians yang tidak
sama. Menurut Sudjana (2005: 243) apabila data berasal dari populasi yang

berdistribusi norma dan memiliki varians yang tidak sama maka analisis data



49
dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji t’ dengan

hipotesis sebagai berikut:

Ho: y1 =y, artinya tidak ada perbedaan rata-rata peningkatan self confidence
siswa yang mengikuti pembelgjaran berbasis masalah dengan rata-
rata peningkatan self confidence siswa yang mengikuti pembelagjaran
konvensional

Hi: p1>po,  artinya ratarata peningkatan self confidence siswa yang mengikuiti
pembelgjaran berbasis masalah lebih tinggi daripada ratarata
peningkatan self confidence siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensiona

Menurut Sudjana (2005: 241) rumus yang digunakan untuk uji-t” adalah

Dengan kriteria pengujian adalah tolak Hy jika:
t' E Wylti+wals

Wy tWwsz

Keterangan:
Wy ==

3
_ 5

Wy =
- Mz

t, =t(1—a).(ny—1)
t; =t(l—a),n,—1)
tg. m didapar dari daftar distribusi Sudent dengan peluang # dan dk = m.

Untuk harga-hargat lainnya, H, ditolak.
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d. Uji Propors

Uji propors dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang
memiliki kemampuan representasi matematis terkategori baik Iebih dari 60% dari
jumlah siswa yang mengikuti pembelgaran berbasis masalah. Siswa dikatakan
terkategori baik jika memenuhi kalasifikasi skor tinggi atau sedang seperti pada
Tabel 3.15. Perhitungan data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.24

Halaman 238.

Tabel 3.15 Kategori Nilai Self Confidence

Nilai Posttest Klasifikasi
X >83,80 Tinggi
72,76 < %5333,80 Sedang
X < 72,76 Rendah
K eterangan:
X =Nilai Siswa

Karena data yang diperoleh dari kelas yang mengikuti eksperimen berdistribus

normal maka dilakukan uji propors satu pihak. Menurut Sudjana (2005: 234)

rumusan hipotesis untuk uji proporsi yaitu:

Ho: m=0,6 artinya persentase siswa yang memiliki kemampuan self confidence
terkategori baik sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuiti

pembel gjaran berbasis masal ah.

Hy:m>0,6 artinya persentase siswa yang memiliki kemampuan self confidence
terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti
pembel gjaran berbasis masal ah.

Statistik yang digunakan untuk uji proporsi sebagai berikut:
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o~y
1 0
zhitimg o

Mo (1-1g)
n

Keterangan:

x : Banyaknya siswa yang memiliki kemampuan self confidence siswa
terkategori baik

n . Jumlah sampel

my . Proporsi siswa yang memiliki kemampuan self confidence siswa
terkategori baik yang diharapkan

Pada taraf signifikansi 5%, kriteria pengujian yang digunakan adalah tolak Hy jika
Zhitung 2 Zo5-0, dimana zo s« didapat dari daftar normal baku dengan peluang (0,5-0)

dan terimaHg j ika Zhitung< Z0,5-a-



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelgjaran berbasis masalah efektif ditinjau dari kemampuan representasi

matematis dan self confidence siswa

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagal

berikut:

1. Bagi guru, pembelgaran berbasis masalah hendaknya digunakan sebagai salah
satu aternatif dalam pembelgjaran matematika dalam upaya meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa namun guru harus lebih
memperhatikan suasana belgjar agar hasil pembelgjaran berbasis masalah |ebih
optimal.

2. Bagi pendliti lain yang akan melakukan penelitian mengena aspek psikologis
atau afektif siswa agar memperhatikan teknik pengumpulan data yang dipilih.
Selain menggunakan angket, peneliti dapat menambahkan teknik wawancara

atau observasi untuk mendapatkan data yang lebih akurat.



DAFTAR PUSTAKA

Aisyah, Siti. 2012. Meningkatkan Kemampuan Representas dan Pemecahan
Masalah Matematis melalui Mathematical Modelling dalam Model Problem
Based Learning. Tesis. Tidak diterbitkan [Onlingl. Tersedia
http://repository.upi.edu. [26 Oktober 2016].

Afrilianto, M. dan Tina, Rosyana. 2014. Strategi Thinking Aroud Pair Problem
Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Kelancaran Berprosedur dan
Kompetens Strategis Matematis Siswa SMP. Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Matematika Vol.02 HIm. 45-53. [online]. Diakses di
http://publikasi .stkipsiliwangi.ac.id. [13 Oktober 2016].

Alhadad, Syarifah Fadillah. 2010. Meningkatkan Kemampuan Representasi
Multipel Matematis, Pemecahan Masalah Matematis dan Self Esteem Sswa
SMP melalui Pembelajaran dengan Pendekatan Open Ended. Disertasi UPI
Bandung: Tidak diterbitkan.

Amir, M. Taufig. 2009. Inovasi Pendidikan melalui Problem Based Learning.
Jakarta: Kencana

Aunurrahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.
Arends. 2009. Cooperative Learning. Y ogyakarta: Pustaka Belgjar.
Arifin, Zainal. 2012. Evaluasi Pembelajaran. Jakarta.

Arikunto, Suharsimi. 2002. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rineka
Cipta.

Depdiknas. 2003. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas. Jakarta.

Erman Suherman, dkk. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.
Bandung : Jica.

Fatimah, Fatia 2012, Kemampuan Komunikass  Matematis dan
PemecahanMasalah Melalui Problem Based Learning. Jurnal Penelitian
dan Evaluasi Pendidikan, volum 16, nomor 1, halaman 40-50. [Online].
Tersedia: http://download.portalgaruda.org. [25 Oktober 2016].



71

Ghufron, Nur dan Rini R.S. 2011. Teori-Teori Psikologi. Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media

Hake, PR. 1998. Interactive-Engagement Versus Tradisional Methods. A Six
Thousand-Sudent Survey Of Mechanics Test Data For Introductory
Physics Courses. American Journal of Physic. Vol. 66, No. 1, Halaman
64-74. (Online) http://www.montana.edu/ msse/ Data analysis/
Hake 1998 Normalized_gain. pdf. Diakses 29 Desember 2017.

Hakim, T. (2002). Mengatasi rasa tidak percaya diri. Jakarta: Puspa Suara

Herman, Tatang. 2007. Pembelgaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi Siswa Sekolah Menengah
Pertama. Educationist Vol. 01 No. 01 HIm. 47-56. [Online]. Diakses di
http://acedemia.edu. [ 24 Oktober 2016]

Hudiono, Bambang. 2005. Peran Pembelgaran Diskursus Multi Representas
terhadap Pengembangan Kemampuan Matematik dan Daya Representai
pada Siswa SLTP. Disertasi UPI. [Onling]. Tersedia
http://repository.upi.edu. [ 26 Oktober 2016]

Ismawati. (2010). “Peningkatan Penalaran dan Komunikasi Matematika Siswa
dengan Menggunakan Model STAD Berbasis Quantum Teaching
Berbantuan LKS pada Materi Pokok Relasi dan Fungsi kelas VIII SVIPN 22
Semarang”. Skrips, tidak diterbitkan, Program sarjana UNNES Semarang.

Jurdak, M. 2009. Toward Equity in Quality in Mathematics Education. New
York: Springer Science+Business Media, LI1.C.

Kemendikbud. 2013. Materi Pelatihan Guru Implementass Kurikulum 2013.
Jakarta: Kemendikbud.

Kemendikbud. 2014. Permendikbud No. 58 Tentang Pedoman Mata Pelajaran
Matematika. Jakarta : Kemendikbud.

Masfufah, lda Daniatul. 2011. Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta Melalui
Pembelgaran Berbasis Masalah. Skrips UNY. [Onling]. Tersedia
http://eprints.uny.ac.id. [31 Oktober 2016]

Molloy, A. 2010. Coach Your Sef Mimpi Tercapai, Target Terpenuhi.
(Terjemahan Retnadi Nur’aini dari ASPIRATIONS: 8 Easy Steps to Coach
Y ourself to Succes). Jakarta: Raih Asa Sukses.

Muchlis, Effie Efrida. 2012. Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika
Redlistik Indonesia (PMRI) Terhadap Perkembangan Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa. Jurnal Exacta, volum 10, nomor 2, halaman
136-139. [Onling]. Tersedia: http://ebookbrowsee.net. [25 Oktober 2016].



72

Mudzakir, Hera Sri. 2006. Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write untuk
Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematik Beragam Sswa SMP.
Disertasi UPI. [Online]. Tersedia: http://repository.upi.edu. [25 Oktober
2016]

Mullis, Ina V.S., M.O. Martin, dan P. Foy. 2012. TIMSS 2011 Internasional
Results In Mathematics. [Online]. Tersedia: http://timssandpirls.bc.edu. [24
Oktober 2016]

Mulyasa. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: Remaa
Rosdakarya.

National Council of Teachers of Mathematics. 2000. Principles and Sandards
for School Mathematics. Reston, Virginia: National Council of Teachers of
Mathematics. Inc. [onling]. Tersedia http://www.netm.org. (7 Oktober
2016).

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD). 2016. Pisa
2015 Results (Volume 1). Excellence and Equity in Education. [Online].
Tersedia: www.oecd-ilibrary.org. (18 Desember 2016).

Panaoura, Areti. 2011. Young Students’ Self — Beliefs About Using
Representations In Relation To The Geometry Understanding. Tersedia
(online): http://mww.cimt.plymouth.ac.uk. [25 Oktober 2016].

Pratiwi, Dwi Endah. 2013. Penerapan Pendekatan Model Eliciting Activities
(MEAs) Untuk Meningkatkan Kemampuan. Representasi Matematis Sswa
SMP. Skripsi UPI. Tidak diterbitkan.

Rahmawati. 2016. Indonesiadalam PISA dan TIMSS. Prosiding Seminar
Nasional Hasil Surver PISA 2015. [online]. Tersedia: journal.student.uny.
ac.id. Diakses pada 09 Desember 2017.

Rusman. 2010. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Sari, Intan Permata. 2014. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Terhadap Kemampuan Representasi Matematis dan Belief Sswa (Studi
pada Sswa Kelas VIII SVIP Negeri 25 Bandar Lampung Semester Genap
Tahun Pelgjaran 2013/2014). (Skripsi). Badarlampung: Universitas
Lampung

Schiro. 2009. Mega-Fun Math Games and Puzzes for the Elementary Grades.
USA: John Wiley & Sons, Inc.

Siburian, Jodion. 2010. Model Pembelajaran Sains. Jambi: Universitas Jambi



73

Sudijono, Anas. 2008. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rgja Grafindo
Persada.

Sudjana. 2005. Metoda Statistika. Bandung: Tarsito.

Sugiyono, 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Suherman , Erman. 2003. Evaluasi Pembelajaran Matematika . Bandung : Jica.

Suprijono, Agus, 2007. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM.
Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar

Sutikno, M. Sobry. 2005. Pembelajaran Efektif. Mataram: NTP Pres.

TIMSS. 2015. TIMSS 2015 International Results in Mathematics. [Onling].
Tersedia http://timms2015.org/timss-2015/mathemati cs/student
achievement/distributi on-of -mathemati cs-achievement/. [ 18Desember 2016]

Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta
Kencana.

Wahyu, L Istanti. 2012. Self confidence dan Self efficacy Terhadap Prestas
Belgjar IPS Sswa Kelas VII SVIPN 2 Ngoro Mojokerto.[Onling], tersedia
http://lib.uin-malang.ac.id/?mod=th_detail&id=08130014, [23 Oktober
2016].

Widarti, Sulis. Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Representass Matematis Sswa (Sudi pada Sswa Kelas Vili|
SVIP Negeri 1 Sekampung Udik Semester Genap Tahun Pelajaran
2013/2014). (Skripsi). Badarlampung: Universitas Lampung

Widjganti, Djamilah Bondan. 2009. Mengembangkan Keyakinan Siswa Sekolah
Dasar terhadap Matematika Melalui Pembelgaran Redlistik.Makalah
KNPM3. [Onling]. Tersedia: http://staff.uny.ac.id. [16 Januari 2017].

Wiryanto. 2012. Representasi Sswa Sekolah Dasar dalam Pemahaman Konsep
Pecahan. Tersedia (online): http://eprints.uny.ac.id. [ 28 Oktober 2016].



	1.Cover.pdf
	2. Abstrak.pdf
	3. Cover Sarjana NEW.pdf
	4 SCAN.pdf
	7. Riwayat Hidup.pdf
	8. MOTTO.pdf
	9. PERSEMBAHAN.pdf
	10. SANWACANA.pdf
	11. DAFTAR ISI, TABEL, LAMPIRAN.pdf
	BAB I hasil rev3.pdf
	BAB II hasil rev5.pdf
	BAB III hasil rev4.pdf
	BAB V rev 3.pdf
	DAFTAR PUSTAKA (revisi 2 ).pdf

